Katalisator

by Rehmadanta Sitepu

Submission date: 12-Aug-2020 05:22AM (UTC+0530)
Submission ID: 1368589495

File name: Jurnal_Katalisator.pdf (1,014.38K)

Word count: 5947

Character count: 35137



Vol & No. 1 (2020) 32-a8 1S5H [Onling): 2502-0%43
Jurnal Katalisator

A'-'ull.lhll DOrlire

hibp: Y rioycnal 1i A phpdkatal i

Aplikasi Metode Bicautografi Dalam Penelusuran Daya Antibakteri
Ekstrak Pegagan (Centells asiatica (L))
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi memapakan penyakit vang paling banyak prevalersinya di Indenesin,
bahkan di dunia; Bakten menpadi salah sate penyebab segjadinya mieks paling bamyak <elain
virug. Limumoya infeks bakten akan mesyerang saloran pencermasn dan kol Uiy,
mikroorsamisme vang memmbuolkan inteksi pada jeringan ini-adalah Staphvlscarens ey
dan Ewcherichin coli. Escherichia coli termasok golongan  gram seganf yasg  woum
mienyehabkan penvakit di saluran pencernasn. bissanyadiare, namun jkadalam tingkat infeksi
vang pienh daps menvebabkan pendarahan usms, Stapisdocacoay serety tTermasek dilam
kefompok grm positif penyetab infeks seperti bisul, preumoniae. meningitis dan lais bin,

Pencarian alternntif kandidat antisnfelosi dilakukan secora mtensaf dilakokesn dafam
upaya penganggulangan penyakin infeksi secar masif. Beberapa Landidar annibakien ek
mukai dikembangkan dari bahen alam Indenesia. Ekstrak kulit batane Menpois {(fharcinig
rrcigerstanta Uy delah dikerabhun memiliki daya antibakierd terhadap bakieri 5. Airews (Aziz,
2015). Ekstak dasn Gahsru (Agquaferia microeqrae Baill telah diketalui memiliki aktivites
arttibsikter erhadap bakieni 8, aoreny dan Provens mirabilis (3an, Mubani. & Fajeiaty, 200175,
Bahkan tanaman herba Pegagan, sehagaimana pencluseran pustakn yang dilakukan ofeh
Besung, moemiliki keistmewaan mengandung golongan-gelongan metabolic sckander yvang
dipat diterapkan sehagai antfhakten (Besang, 204,

Pegogam ¢ Cenrefla aslerica (L) Ovlsin merepokan sialsh-sa cinaman obatl yang dupi
dinnfwatkan oleh penduduk Indonesia dalam pengoebetan penvakil, Tanaman ini memipakin
Evnaman lioe vang tumbuh di Indonesia, yang sering dimanfaatksn aniuk pengobatan herbal di
Indlomesi. mama tanamsn pegngan berbeds beds bergantong pada daerahnya, Pepagan bisanyi
diterakan luses seperti di lnpamgan terbuka dan lembab contohnya tegalon, persswshan, babkan
pada tepi wearbok cumah. Centelle asiarica (L) Urban dapar dedefinisikan sebagai tumbiolsan
kosmopolit yang deceab penyeborannye memyebhar luas, femutami doceah tropis don subtropis,
termesuk  Indomesia.. menunjukkon babws  pemberian ekstrak  pogagan  memberikan
penghambaton terhadop Escherichia Colf vang tidak terlepas dori zab antibakten yong dimiliki
oleh pegagan yaitu Sapeoin, Tamn, dan favosoud [Agfadila, W, & Puspawat, 2007}

Penclitian berijuan ind menemukan antibakeen dari ekstrak pegagan sobagai melalui
penehusuran dengan metode bicsutografi yong selonjuinye ditentukan Kador Hambar Minimun
(KHM) sevea Kadar Bunuh Maininsum {KBEM) menggunakan perdekatan metode Deve Duffesron
Teat, sehimgea dapat menunjang pengobaton infeksi yang dischabkan olch Staphwiocaccns
careas dan  Erchericlda coli. Beasiutografi merupakan  svatl pengembangas  meode
menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) uniuk mendapatkan kamdidat amibakior yang
feih spesihik dengan mengaplitasikan plat KLT ke mcdin perturmbuhan bakien {Chomn &
Grrelak. 200 1p. Metode i befim banvak dikembasgkan dalam penelosiuran . kandada
antibakter padn tanaman herbal,
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METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Peralatin pada pemelition ni adalah alat dan wakah ok mosemss, weter Duil, evaporsor
(KA Labh, cowan pomsclen, pipet tebes, autoklof (A1l Amercan), ose, lompa bumsen, covaan
petri. pimser, tabung reaks (Pyrex-Oermany dan Pwaka b, tabung cppesdort. inkebatoe { Ecoecll,
MMM, spekirototometn UNYis , pipet, mikropapet 10 10006 L0 Socorex ), mk taibung renksi,
Eertas Tabwel. Micrawife, plar KLT GF54, eleonber horpdate, beaker glais, pelas ukor, 1050,
WHYml, erlenmieyer, lobo ukar 5, 10, 25, 30, 106 ml,

Babus Jaahan Iabaantosinim dalam penelitian i sdalah dsan Pegagan (Centella aslaticd (L)
Uirhan ), ngquadest, Etanol T, Erchericfia colf, Slaphvlocarons ourens, media mtriens broch
(MB}. enedia nutrieat agar (NA). Ciprofloxacin 300 mg. HCL AICL 2% Erylasetat, Kloroform,
Motomol, DME00] %, Aquades, Fells ctanod teknis 6% kuersctin,

Pernbuatan Flksirak Pegagan (O eafella aeteticn (£, Ueban)

Pegagan dipemnleh dam Bala Materia Medikn Bato {Svwa Timuar), Proses pembuoatan
cksfrak daun pepagzen dilakukan dengan maserasi memakai etand 705, Optimasi dilakukan
denaan card maseras, vam selsnyak 100 g saenpel segar direndam ke dalam 230 mi etansd
TO% selama 24 jam dengan beberapa Kali pengadukan, setelah ine filtrat disaring dengoan keriss
saring dam kain untek memisahikan ampas dan Tl ya. Filtra vang didapakan di mempeng,
den untuk ampasnya ditakokan sebanyvak dua kali remasemsi dengan jumlah dan perlakuan
vang sama erhadap ampas vang didapatkan, skemudsay Hiltrm dinsssukkan ke dalam wiglah
dun @lanjuikan poses ev aporasi, Sete lah didapatkan eksirek kencal di hitung rendemen ekstuk
men2eunakan ruemus

Rendemen :M » 10 %4

hahntsampel
Evoporas Sumpel

Ewvapermsi smmpel dilokukon kepada semusn sompel hasil misems vaibte ckstmk
Pegagan, Hasal dard maserass dimasukan ke dalam labu evaporas:, evaporast dilakokan peda
suhu T C don tekenan 30 Mbar hingga sompe] menjadi pekat, Wokiu vang dibutuhkan delam
proses ind sdalah selama 3-4 jam untek setiap sampel menjadi pekar, Ekstrak kemtal vang
diperaleh dipomaskan di stas warter bah dengan subu = 300 C spmpan dibosilkon ekstrak kental
hampir kering, Sebelum disimpan di dalam deskator, ekstrk kental akan ditimbang terdebih
dahulo sebelum dilskukan pengajian:

Liji fitokimia Mavonoid

1 ml eksirok etanol pegagem dilorutkon ke dolom etoned T0% sebanynk 3 mil Ekstrak tersebot
kemudian dikocok semban dipasaskan, ladu disaring, Filiest vang dibasilkan ditambahlan
dengan (0] ¢ bubuk magnesiom dan beherps tetes HCL pekat {Octavinn & Fadila, 2018),

Kandungan favonoid ditunjukkan dengan munculnya warma jinged. kuning, dan merah {AZiz,
2015):

Rt el or g M0, 280161k v 5L 5215 =1
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Penetapan Kadar Flavanodd

Pembustan Kurva Stamdar Koersetin, 25 mp Koersetin ditnmbahkan Isba skor 25 mi,
kemibdian ditambahkan etanod 30% hingga mencapa volieme 25 mi sebagal larutan induk
C1ORME i) Seri konsentrasi disiapksn dengan mnila Earl konsentrasi FOO pgdml, 20 pgiml,
Gl pedml. 40 po'ml dan 20 per'ml. Serspannya divkar pada panjang pelombang antara 300 -
AU e pada spekimolotomess UV-Yis (Azizah, Komolowai, & Fammayoada, 20171,

Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Etanol. Eksmmk metnal daun pegaean diambil 250 mg
Eemudisn ditambzh 10 ml metanol. Kemodian disonikator - selama (5 meait antok
mempercepal proses pelanaan, selnjumya dilakokan penyaringan menggunakan ke
wediraean, Cilinat yang dihasilkan ditsnbabkan ecano] sampai 10 mi.

Penentuan kadar Flavonoid

Pembuontan larutan blmnko dilakokan depgan penambahan (05 mil etanol. Kemuodian
ditambahkan etanel 93% sehanyak 1,5 mil, (L1 ml aluminien klanda (A1) 10%, Kalium
peetal sejumlah 0.0 ml, dan @tambahkan akeades. Kemisdian campuran lamian tersebut
deiekighas sefama 30 meoer, 1O ml ekarak etanced (hariman el didmibal dan daamibaly eanol
sampai 10 mi dafam laby vkur. 05 ml laretan tersebot ditimbahkan dengan etamnl 95%
sejumilab 1,5 ml, 0.0 mi aluminiom kborda AT F0%, Kalmem asetal 1 M sequmgab O, ml,
sertd akuades. Campurim fanstan - ind didiamkan s=lama 500 menit pada sohu feang sebelum
ik Serapan divkor pada panjang getombang 380 mn menggunakan spek irofeomener -
Wis. Kadar Mavorond dikitung meng punakan mmus

F={exValx 10 —6)fim = iz
Keterangzun
I : jamiah favonoid metode ABCLS
¢ ¢ kesetarzan Quessetin (peg/oad)
Voo volume todal ekstrak
F : faktoyr pengenceran
m 5 berat sampel ()

Pemibdakan Escerichia coll dan Staphplococens aurens dengan Media NB
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Baik £coll mpun §arees dibinkkan poda mediom cair maorient feth (NB) hingga
232 pum pada subu Y0 wntok digonakan scbagai sespensi bakicn sebagoi bakier untuk
PRSI i,

Pengufian Daya Hambat Eksirak Daun Pegagan terhadap Bakieri dengan Metode Dise
Dhiffusion Tes
Wadah media Na disedinban umak 2 Koloni, baik wotuk E. Cell dun 8. Ascrews,

kemudion dissapkan mosimg-masing cokram kertas yang sebelamnyin dipanaskan di dalim oven
sl TP O sclama 15 medit keihadian cakram kerias dicelupkan ke mcdia aj. Digunakan
diameter cakram kertas wkvran & mm (Sari el al, 2007, Dismpkan semun wasdah vang
dibutshkan  ennasak menyiapkon 2 owadah elenmeyer votok media NA dibungkus
menggunkan keros koten dom dilokukan penyeterilan alot menggunakan outcklaf hingga
encncapai sulw 121700 Dibuat- bautan gji dengan menimbang cksrak 80 g dilanutkan dengan
DMS0 0,1% schanyak 100 mi, Larutan wii dibust dalam beberapn konsentrasi, yaitu; 6400
pafmb, 3200 wgimb, 1600 paiml, 800 pgiml dan 06 pafmll. Sebasyak 5 gl laratan wji
dori 3 konsentrasi terschut diteteskon ke dalam cokrom keros, ditunggy sompal kenng veng
mengndoken pelandnya sudah mengoap Ridiamkan selama 5 menit cakmam keras vang tetah
bermi supernntan sebelum diletakkan dalam media wi, media agar yang sudab dingin
dimokulasikan bak pedn bakteri £ oodi manpun Sonrens hingen mersta, inkubasi pada subh
ruang selama 30 menit. Kontrol positif yang digusakan adalab antubioik Ciprofloxacin 500 mg
dengan konsentensi 2000 po'ml. dan konirol megatit. DMEB0 0,15 yang digimakan sehagi
pelorue. Cakram Kertas vang dinokulasiban selanjuinys diinkubasi hingea 34 jam, Fona
hening yang terbentuk digmat don divkor diasmetermyen.

Pemasntanan Kromatoprafi Lapis Tipis (KL'T)

Penentuan kemponen senyewa dilnkokan dengan mengeunaken plat siliks G254 (fase
dramy). Pertama-tant, plat KLT deaktivas: dengan dipanazkan i dalam oven pads suba 110 °C
durasi 15 merit. Eloen yamg digunskan adalah mefanel - Eloroform @ asam asetat olasial
perbandingan (3:2:0 fefest Campuran fase gerak dijemsikan ke dalam chamedier alu dineng
rapat selamin 10 hingga 15 menit agar fase gersk tercampar sempuma. Ekstrak ditotolkan di
plal yiang sglanjurnys dielusidengn CAImprin fase perak. Plac demisiik K paili chamber v g
berixi fase gerak dan d'il:uluj:- capat hingen fase geraknya mencapai jarak £ 035 om batas atas
plat, Sefaiponya plat dinmbil dan dikenngan G odara erboka, Noda-moda dianats i bawah
sinar LY 254 dan 366 nm. Nilal Bf dan’ spot yang tereliben dibinenz dan dinmadl warma yang
miuncul,

Bhimautaarali

Cawan Petn Jiisi dengan 200 ml MNA ving sudah diinok ulasikan dengin 200 ppeiml
suspensl bakoterd, setelah mengenng lempene KET atan plat siliks dilekatkan £20 menit pads
medin cawan petn vang sudal dinckoelasikon dimana baken telab dibiskkan didalamnya, Pla
KLT disngkut serclah 20 menit dan cawan pein diinkubass pada subu 37 C hingge 24 jam.
Pengimatan difakukan pado woma benimg yang terbeniuk,

Wt ol or /10, 22 T/l ¥EiT 5275 36
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Uji Antibakieri dengan Penenfwan Kadar Hambat Miniooam (KHM )

Milai KHM ( Kudar Hambat Manimum j ditentokan dengan cara 2 ml media B (nundens
bt dimasukkan ke dulam twbung reakss, ditambahkan dengon ckstrak.  wji dengan
konsentras, 4040 pgimil, 500 peiml, 1600 pg'mL. 3200 pgiml. 6440 pg'ml sebanvak | ml,
kemudian ke dalanmya ditarmbahkas 0,1 ml biakan bakteri Sroherrchia coli, dan perlakian
vang simn untuk Saphviscocois owrens. kemodien pads kontrol positd dibunl dengin
menggunakan media ME sebanyak 2 ml yang ditambabkan dengan 1 ml koatrol posicef
antibiotik ciprofloxesin 300 mg, kemadian ditambahkon 1 ml biakon bakten Escherichin coli
dibuat kembali kontrel posinl dengan perlabuan sama nanvan peda bakien Siephwococcs
giress, Sedangkin untuk membant konirol negafif, dilakukan dengan mensmbahkan 2 ml
biakan bakieri Hecherichin coll ke dalan 2 oml media MB. dan 2 ml biakan  bakteri
Etaphvlococous surens Selanjuinys, dilakuken pengujion terhedap semus Inruton wji, kontrol
positifs den kontrol negatif dimkubesi splama 1 han, Kenudian dizmiati dan dibasdingkan
dengan kootrol dengan melhat tngkar bekeruban pada bnstan Parameter vang digunakan
aifalah kekemhin pada larutan wji.

i Antihakierd dengan Penentuan MWilal Kadar Bonoh Minimuam (KBEM)

U pescntvan aikai KBM (Kadar Bunuh Mimmin pada pesclitian s dilakuban
dengan cara menggoreskan sebanyvak satu ose larutan oji akon digunakan antik ufi peneatusn
il Kadar Hombat Minimuoam (KHM ) pada MA {eefeient agar) vang sudoh disinpkan di cosnn
petri. Larutai yang digunaksn sdalab laretan up pesentsan KHM vasg bening/tidak ada tanda-
tinds pertumbuhan bakteri Eonli atoupun S.oourens. Kemudion diinkubast szlamn 1 hari (24
jam. Ada dan tidak sdenvi periumbuhan bakieri pada media agar merupakan parameter pada
wii ini veng ditandai depgan sda atay tidakoya dacrah otan bintik-bintik berwama putih
kekuningan pada media agar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Flasil akhir dori mmserast setelah dilakokon proses evaporas vaiiu rendemen ekstrk
kental yang dihasalkon sejumbah 21 806 % karakterisnk ckstrak yang dibasilkan  berwarna
coklist kehijman dengan b kKhas,

Proses chstraksi yang dilakukon untuk mendapatkon cksrak ctanolik pegogan, yaitn
dengan mascrasi. dimana mctode ekstraksi ini dilakeken dengan merendam simplisis dengan
pelonzt derpilih dan dilnkubasi scbamn 24 jom, Pemiliben maserasi untok proses chkstraksi
bermuusn  untuk mencegah perubalon strukior Kimig yang mungkn terpengareh olch
pemnnsa, Maserns mengeunakon  ctoncl T0% mempekon  pelarad penvar wang terpilih
karens ctonol adalnh salah sato pelarut aniversal sehingga dopat menank berbagas senvean fain
vang memiliki karakrersisuk pobar, Kadar enol 709 dinilai kehih efeknif digunakan pada
simplisin kering dengan kadar mr voang rendnh- sehinges menimgkotkan jumioh senviowi yang
dopar dieksteak=i. Eksrraksi mesggunakan etanol T0% dikeahus dopat menvan lebab bamyak
komponen metsbolit golongan fenolik den favoncid (Dhanani, Shah, Gajbhiye, & Kamar,
2017.
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Rempsermst dilakokon wntuk memlapatkan cksirak  vang mosih fersisa di dilam
sinplista. Hal ini discbabkan kasena kojenuban pelaror diperbanui sching go sk dapat menarnik
kompanen lehih banyuk-dan diharpkan hasil rendemen skan lebih banyvik juga. Senyowa okinf
pecara Biodogin biasanya terjads pada Konsentrasi rendab pada tanmnsan {Dhanani eool. 2007).
Ha=il mascrast adalah didispotken filirst berwamo Rijeo gelop atou higae kehitaman vang akan
dilanjutkan pada proses evaporast uniuk mesdapatkan ekstrak kental.

Evaporasn dilakukan uniuk mendapatkan eksorak kewtal dan basil proses ekstraks
mienggunskan evaporator vikum peda sohe T O, Seieleh dilakuknn evaporssi, diperoleh
ehatrak vang kental berwarna hijow ros dan seoiliki bag Yhes, selanjue dilabukan peiguopan
pelorut uniuk mendapatkon ckstrak kemal sedikit kening,

Skriming fetokimin yang dilakokan adalah wii flavonoid, pengujion imi dilakukon demgan
meiode tabung i dengan menimbang ekstrak etancl pegasan sebanval S0 mg dimasekan
tabung ependrol difanstkan dengon ctanel, kemsdian  dimasukan tebung reaksi dipanaskan
dikocok dan diambil filtratnyas Kemudion di cumbahkan magnesivm dan ditambahkan 1-5 tetes
HCL Munculnya warna jingga atan mersh ymg menonukkon sdonya kandungan flavonodd,
didapatkan adalah waria mecsh bara yang rerfadi selama 15 menit {Agfadila er al., W07
Flavoroid termasiok dalam golongan tencl dim@na apabila senyvawn ini diben sussana ssam
miiks akan terbentuk lanutan kuming kemerahan dischabkan tegjadinya sistem: konjugasi dan
gugus aromatik. Penambahan HCL juga berujuan unrak menghideoelisig lavonoid menjadi
aplikonnya, Hidmlisis flavenoid meropaksa suain reaksi dimana senyawa flavonokd akan
dilakukan oleh WM™ dengan terbenmkny kompleks antara Tlivenoid dengan ion magnesiim,
dirmana terjadi- perubahan menjadi wama keming: Polibideoksi flovonon mengalomi reduaks
okeh Ioeain magnesivm dalam aam yang pada akhirnya membenik sackm benzopinlivm yang
berwuma merab, kaning, vang discbot garam favilium. Uji fenol dilakokan dengan
enenimibang cksirak etanol pegagan sebadyak 30 me dinukan abung ependosl, kemudsan
dimasukan tebung reaksi don ditnmbahkan st sampei lima tedes FeCly, Hasil uniuk wji fenal
didapuaikan warna hijae kehitvman. Hasil tersebul menonjukkan buki kealitand sdanya fenol
pkan membentok warng hijo meh, unge bim hitam pekat akibat reaksi dengan besi [11F)
Elorida, Hasil uji dapar dilibat pada Gambar 2.

il

{rambar . hasil uji fitokimis
Keterangan @ 3 @ (eksirak pegizan + HCL mengandung fEavonedd
b feksirak pegagan + FeCls) mengandung fennol
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Hasil Uji Kawdar Total Flavenoid

Tokal Favoaoid diientukan mengzonakan moiods Kokameri AT, dengan bk
standar  digunakan Kuersetin,  Pengukoran  panjimg - gefombang - diteniokaon dengan
menggunakon seri konsentras vaitn 100 gg/mL, 80 pgiml., & gppml. 20 gg/mb. dan 20
peiml Nilai abmorbassi ditentukan pada panjang gelombang maskimom 380 nm Ponsip
meiode kolorimetd AICT: ynitw adanya pembentukan kempleks AIC) depgan gupes keto pada
atoen -4 sorta interaksl gugus hideoks pada stom C-3 stan C-4 yang berdekatan pada seeukaue
flavon dan flnvonol (Desmioty, Botnownti, & Andimi, 20080, Kurvs kalibessi yang diperoleh
dari metode AIC] kemedian dibandiisgkan dengan kuersetin,

‘Tabel 1. Hasil Pengukuran Flvonoid Metode AN

Serapan Komsentrasi g glml K adar flavonmd
AL I6E815 0 36EE
DA229 37,3947 13738
A3 ) IER3F2 3585

Rerats kadar Mavonold (3370
5D | [Z&0

Berdasarkon Tabel | ckarak dawn pegagan positf mengandung flavonmd dengan kadar
flavoneid schesar 0,3 %, Hosil kurva sempan koersetin dilukukan perhibmgan dengan
menggunakian rumms ¥ = (hita) untuk mendapatian kesetarsan koersetin (¢, wolume iodal
ekszak sequmdah 25 ml, faktor pengenceran | kali dan jumlsh gram sampel yang digunakan
agalah 1,25 g ekstrok pegagin, kemodian dilakokan perhitungan. Total flavonokd vang dedapat
pila peneliian sebelimnya berbeda jumibaboyva dan penelitian sebelumnya vang meaghasibian
flavinoid schesar 0 % dan ckstrak deon pegagan dengon pelart air, Perbedann hasil jumlah
kandungan #af dapat erjads disebabkan oleh pengeunaan jems pelanit vang berbeda, hal i
dischabkan pada penclitian sehelumeya pelarut ekstraksi yang digunakan adalab ase (4 gfadila
el AN, Darn hasil uji yang didapatkan dicorigai lavenod yang ferkondung adalah
cotorzan Bavonod jika difihat dan hesil panjang celombang maksimuam veng didapat adolah
380 nm.

Tabel 2, Hasil Diameter Sona Bening B, coll Metode Pive D6 fosione T

m'{f Diameter Zona hambat (£5D)

400 0 (010
S0 0 050 (12
164 (30
3200 0 (el (17
400 .1 40005

Kautrol Positif 0 240 45

Kaomirol MNegatif -

It ffeol e /10, 222 160k Vi1 5275 3%
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Prinsip Mefode Dise Diffiedon Tear pada pengojion daya antibakteri meladul metode
dengan melerakkan cakron betas diatas pecmokaon modia padat yang sebelwmsya telah
diinokulasikan bakter uji, Ekstak dibuat dafnm vocinsi konsentrast 64 x 10° pgiml, 32 = 1P
pgmL. 16 % 10F pgiml, 8= 105 ggfml, 4 = 107 pgiml, dan konteol Cipeofloxacin 300 mg
sehapal kontrol  positil: menunjukkan penghambatan perumbeban Escherichie coli yang
ditandai wrrbentuknya zona bening di sckitor Keetds cakram karutan uji dan konirol posicl
meskipun doyn hambat dok febib besar dori kontrol positif voiln Ciproflosscin 500 me,
Cipeoflowacin dipalih kirena hasil penchitizn sebelumusya vang didabukan oleh Sumampouw
(2M8) mengatakan bakwa Ciprofloxscin mervpakon sntimikrobs yong dipskai miuk
pengobaton beberaps infeksi yvang disebabkan oleh bakten baik polongan gram positif mavpun
gram negatf.. Dalam jorsal o juga dijelaskan babwa Cipeoflovacin merrsliki mekaniseme
penghambatan replikas) Desbarifvrg Nuclegd Acid (DA 0 Asam mukleat decksiribosa),
Cipeofolcacio bersifa bakteriosidal idapat membunuh bakien) dan menghambar replicasi
DNA dengan memiliki afingtas vong kuat terhods enzim girase (sehaah tipe [ opoisnmerase)
vang menyvebablan erpoloagnya kromosom hakeen. Keruzakan sl bisa terads karéna enzim
viang diikar oleh  anfiteorik ini diperlokan unbuk memisahkan DA yang direplikasi
(Surmampouw, AHED,

Tabel 3. Hasil diameter Zona Bening 5. aprens Metode Dise Dhffusion Tess

Konsentrasi Disemeter Zona Hami
{pg/mL ) (=5107)
&1 D030
S} (1540
1RO 0 k2 (3T
K20 11 fkd T |
GE] LU DR S
Fomtrol Postid 082 403
Kontrel Negatif

Eoomitrol negatit peda penelitian ini tide memberikan zona hambaton. Ini menonjokkion
bahwasanys DMED (pelanut ckstrak) dengan konsentras: (LI% tdak mempesgarili
pertambiihan bakber sehingpa sktvitas hanva dan laadan wjs. Dani U Ddee Deffscsion Test
vang telah difakukan menggunakan seri konsenipasi konsentras: 64 = 1W0- padiml., 32 = NHF
paml, 16 e 1P pgiml, 8= 107 pgiml, 4% WP pgiml secara visnal dapar diamati babwa
cksirak elapel doun pegagan menghambat sfcdivitas baik pada £ eoli maapun 5. awreus, Hal
i premben kesimpilan konsentrsi ekstmk pepagan yvang dibenkan berbanding lurus dengan
maka besarnya diameter pona hambat terhadap Eeali manpan S Awreeis.

Uji KLT untuk fase diameya mengpunakan plat Hasil dori pemantauan i
evemgeinakan KLTEAen, Apress, & Y ubandrs, 30020 dadapatkan BT vang dapat dilibar pada
tntel 4.7, RF :lihi.[ung seielah pengujian bosuteermfi hal tersebut ilnkukan uniok mengetahui
Litik s vang menghambar G bersfar ann bakrer, hasil spon vang dihasilkan psda bakien
Eoplt memiliki nilzi Bf tertingei pada Replikesi pertama yaibe 071, dan psla bakteri
staphylococcis aireus juga Jerdapal pads replikai | oyakn deagon nlld B 0730 hasil
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pempntngn pat KLT menghasilkan spot berwarna kuning keeoklstan hampir bitam jika
diamaty dengan sinar tampak dan menghosilkon waesa coklar toa atas hitam jika diamati
denzan sinar LY bl tersebuan dalsm tebel menunjukken cin ciri favonoid golongan flavenal,
reprerts pasda Gombar 3.

1 2 i
Crammbar 3. Hasl Ul KLT diamati mengpunakan fase gerak menggpunakan
metanel (30 3 Kloroformi2) @ asasctal ghasial (1 tetes)

Prosedur yamg di Babukan  yaiio dengan meaempelkan hasil elusi KLT wang
memberikan Gk spol seperti pada gambar 4,14 diziapkan media agar vang sudah dicmpuor
dengan suspensi bakteri dan ditwisg Yedolam cawan peuri 20 ml dibisrkan hingoa memadar,
setelaly media padat plat KTT vang sudal keving hasil dari cbest diteoypellan digtas permukann
agar secar perfahan dan ditandai dibogian bawah petri, didiamisan selama 3 jam, Sebelah tiga
Jam plat KLT diangkat kerabali secara peelabion dan aseptis, kemudian petn ditu g das delapisi
plostik wrap don ditmkubasi pada suho 370 sclama 13<24 jom, Parameter hambat vong
digumakan uniuk mengetabui hasil peslakuan techadap bakien ditandai werbentuknya zona
hening pada spot hisil pemisahaon,

Tubel 4, Hastl RF vang didapai dari pemantaven kLT

Bakteri RF

0.7

E ol {14

5

073

N.Emrens 158
(a2

Pt bl o g 0L TR 16k w5015 2TS &1
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Pada bakteri Soverens didopatkan hasil zona bening, pada aren spod setelsh dilakukan
ankubasi sclama £18 jam, eadapat hingkaran balar bening danncn schatar spot, pada kodua
hakteri uji berbeds dongan penclition yang dilikukon sebelumnya oleh Agustin (20151 dalam
penclitian yang dilakukan techadap bakren £oofl Gdak membenkan hasil yang posiof vain
tickak terbentuknya zona jernih terhodap ool narun memberikan basil yang posiof techadap
bakrers Sanreus, hal fersebut dapat disebablan Ranena belbérapa hol, vakni fase persk yvang
digurakan berbedn mtan cora kera yong disnggap Bumng ssaptis, dan lamanyo perempelan plot
KLT tedhadap media agar. speri vang disajikan pada Gambar 4. Pada bakten S.enereses
memberikan hazil yong positif dengan terbentukn yo zona jenih ofaw zonn hambat pado aren
spot pernisahan, Zons hambat vang terbentok dapat dilibat secam visial, jiks dibapdingkan
dengan antibiotik Cipeofloxacin efek antibakten yangz dinanjukkan tidik sebaik Ciprofloxacin,
namun dengan dilabukan uji Bosutograbi dapst membanto membenken mformast baban
terdapat seayawa vang terdapat didalam pegagan vang bersifal sebagai antibakresi (Agustin,

2015),

Gambar 4. Hasil oji kualitatif bioavtograti £.ooff (Kiri) dan 5. Arrews (Kanan)

Pads uji Kadar Hombst Mininwe (KHM}, konsenteasi Brstan upi dapar menghamba
hakteri Fooofi don Sewreis. Konsentrasi terkecil dari seri konsentrasy  ekstrak tidek
eenunjukkan adaya kekervhan setelsh dibandingkan dengan kontrol {larutan uj vang tidak
mengandung suspsensi bakieri) adaloh nitn Kadae Hambar Mimimum (K HM). Pada peneniuan
kadar hambat minmum parametés yang  digunakan  adalsh wengkar kekemhan  yang
renunjukkan adamya perwmbuhan bekieri padn comparan larutan s=telsh pembiakan hinggo
24 gam, Pergamatan dilakukan secara viaval dilibar adanvatingkat kekenshan Sanstan, jikadak
aifs kekeruhan aton selaput yang tumboh maka dinyafakon fidak ada pertumbuban bakien,
pamiun jika terfibat adanva selapot stau kekeruhan pado lamatan makas dinyatakan adaya
perimnkEhan ke,

Drari hesil uji larutan vang mengpunakan konsentrasi 64 % 107 peimL_ 32 = 10° yadml,
16 % 1F pgiml, § = 10° peimb. 4 x 107 pail, hasil yang tidak menunjukkan adany i
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perimmbuhan bukiens mlatah pada konsentmast terkecil adafah 32 = (07 pg/mL. Lantan pada
tafrunig (dak menunjukkan adanya perunsbuban, tidak eedapas guimpalan selaput pemambuban
hokter. pumpainn . selapa vang bila diamati okan melayang st mengapung poda lanatan
crgrakan pertasis pocumbuban £ ooll, sesun dengan uji Koafirmas vang dilakukan och
(Aptadiln ot al, 20T, bahwa £, coli memiliki bentuk kolonmi bulat, berwarma koning hingea
hijat, dan memilik bentuk sel batang pendek. Sedanghan unmk wards bt pada tabung
menonjukkan wamn yang berbeda diksrenpkan konsentrosi ekstouak vang diberikan semaokin
meningha selingga pada konsentrasi tedinggi terlibar sedikit kuning kecoklaan, namun
perbedsan wama tersebut tidak mempengaruhi hasil dari pengujian dikorepakan meskipun
herheds warna namun kelima tabung menunjukkan hasil jemih tidak terdapat pertumbihan
bakier,

Dari hasil yang teloh dilokukan didapatkcan, behwa konsentrazi 32 = 10° ppimL
meripaken konseniessi terkecil vang mampu menghambat perumbuban bakted Excherichia
celi . Hal iersebut ditunjukkan dengan wama lanstan tidak keruh dan tidak sdanva selaput yang
eerbentuk di dadam larucan, Dengan demikian, farutan sampel pada cabung | yaion larutan wji
dengan seri konsentrasi ckstrok pegagan 32 = 107 pg/mL dapot dinyatakan sehogmi nilai KHM
(Kadar Hambat Minimuom). Dengan manculnva mike KHM im, maks dapar dinystakan bahwa
cksirak pegagan elfektif entek digunakan scbagni antibakteri £, el

T hasal pengagian dengan akiern Stepidoconcus aurees. vang elah dilakukan
didapatkan, bahwa konsentrasi 32 = 10" gpgimL mempakan konscairasi lerkocil yang mampa
evenghambal periimbiihan bakienl Segdodooreoes apeess, ol ditunjukkan dengan warma
lnnstan tidak kemh dan tide& adanya selaput yang terbenik di Galam lanstan. Pado konsentrasi
45 JOF predml, B ox 107 peiml. 16 % 107 gepmb tendapal selapul sompilan beraama pulih
kKekunitgan yang bk, dimmna selapun eesebut akan melayvang- lavang apabila diluakim
pengaoakan pada tabung ceaksi, dan fama Kelamasan akan mengendap, adanyva selapat temsetu
miznunjukkan sdanva pertumbohan bakten Sowrens (Survani, 2018), Dengan demikian,
loruien sumpel pads wbong pads konsentrasi 4x 107 pefml, fx 107 odml, 16 % 107 po/mL
bakieri Sanireny masih dapat beradaptasi, berbeda dengan konsentrass 32x 1P pg/mlL dan 64x
0? pgiml vang mnanpakkon larutan tGdak deturabuohi selaput sepent pado ketiga konseatrast
sehelumnya dengan demikion dapst i nvatakan vaitu lartan uj dengan sen konsentrasi
chsirak pegagan 32 1F pa/ml dinyarakan schagar nilod KHM (Kadar Hambat Minimum).
Dengon munculnya nil KHM mi, moka dinyotakon babwi ckstrak pegagon joga efekuf anfuk
penghambaten &, awrews, Hosil uji kedar hombat ekstrak pegagon terhodap bakten Escherichia
cedd dapat dizajikan pada Tabel 5.
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Tkl 5, Hasil Uji Kador Hambat Minimom

Mo Tabung Sen Konseniras Hasil Pemgamatan
Feaksi (pzimlL} E.cali Saarvus

1. dw L0 wefmb - -

2. 8w 107 ppml : =

% LA 1 gepiml,

4 325 1F pemL ¥ +

5 hd w1 peiml + +

fi. Koairal Megatif - -

7 Kontrol Positif + +
Relerangin | (<1 kekerbam kurang darl pernmbuban Konimel posinl

i+ kekervhain sanss dengan pertumbuhan Kenstiol posiaf

Gambar 5. Hasil uji KEM E.colf dan S.aourens Konsenirsi 64 x 10F pgiml.

Hzs=il dani nji perentuan nilai KBM (Kadar Bunuh Minimum) seperti yang ditanjukksn
pisla Gambar 5, Hassl vang didopatkan diamate secara viswil secarm bangsung, Hasil
menunjukkan babwas pada Kedun cawsn petr yong sudah disse dengan medm NA dan digones
dengan Earutan sampel seri Kbnsentrasa 32 » 107 pp/ml kemudian diinkubasi selama 18 jam
biakters & ool dan Saoesrens masih dapad bertumboh vang ditandai dengan muncalnyg bereak-
bercak pada media NA vang digunakan, Pada E, colf masih rerdapat jelas periambiaban bakter
Exoll baik dard replikosi 1 hingga replikasi 2, dan pada’ S.earens terdapat bercak pulih
kekuningan dengan ukuran tipis dibandingkan dengon replikos dua Bemodion dilokukan wii
terhadap kimsentrasi Pada kongentrad terfiingei vang digunaban yait ddx 107 po/mL pada
penelition ini, bakten E.coff dan S.aprens jugn masih dapat beradopias dan bertumboh, Hal
ersebin menunjokkan bahwa sema Konseatras vang dinykan erhadap bakie Eoodi maogsin
Sarens Dengan demikizn, nilai KBM pada penelitian ini dapst dimyatakan febih besar dari
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konsenirasi 64 = 17 grgimb

SIMVIPULAN

Hasil penelitian vang telah dilakukan i dapat disimpulban e Secara Kaalisatif
milal Kador Hambat Minimom (KHM) ckstrak pegagan terhadap bakiési Escherichio coli
udnlah 32 % 1P pg/mi dan pada Sraphylococons arrens adolsh 32 % 10° ppimb, Nilsi Kadar
Bunuh Minimuim (KEM) eksirsl pegagan  terhadap E. coli maupun 8. dwrewr adalah lebih
dori 6 = [0F wpimL, Ekstrik pegagan dopoi dinvatakon memiliks doya hombot - terhasdnp
bakteri Exclierichie ool dan Saphylocovcas sireay dengan adanya ‘zona jemib dengan
dinmeter ratn eatn Excherivhia coli 0 [0 05 mm dan Staphvlococcus gerens D041 mm,

Perlu disdakan penelitian vang lebib lanjut déngan pengembangan lebih lanpt untuk
pemanfiatan dain pegagan sebagai sntibakterl, pada pengujian menggunakan KELT peslu
dilakukam optimasi fase perok secans optimal agor di dapatkan spot yang sesuni,
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